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Abstrak: Rayap pekerja merupakan salah satu hama utama pada bangunan berbahan kayu yang dapat 

menyebabkan kerusakan struktural serius serta menimbulkan kerugian secara ekonomi. Pengendalian 

rayap secara kimia memang cukup efektif, namun penggunaan jangka panjangnya dapat menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengendalian yang lebih 

ramah lingkungan, salah satunya melalui pemanfaatan insektisida alami berbahan dasar 

tumbuhan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa fitokimia pada daun andong 

(Cordyline fruticosa) serta mengevaluasi pengaruh dan efektivitas ekstraknya terhadap kematian rayap 

pekerja. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik maserasi menggunakan pelarut etanol 

96% untuk mengekstraksi senyawa aktif dari daun andong. Pengujian dilakukan dengan metode semprot 

langsung (spray) terhadap media kayu yang telah diberi perlakuan, menggunakan konsentrasi ekstrak 

sebesar 8%, 10%, dan 12%. Pengamatan dilakukan pada interval waktu 15, 30, 45, dan 60 menit 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Data dianalisis secara deskriptif dan statistik 

menggunakan uji One Way ANOVA.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun andong 

mengandung senyawa tanin, steroid, saponin, dan terpenoid yang berpotensi sebagai antifeedant. 

Konsentrasi 12% terbukti paling efektif dalam menghambat aktivitas makan rayap dan menyebabkan 

kematian, dengan waktu paparan paling optimal pada menit ke-15. Dengan demikian, ekstrak daun 

andong memiliki potensi sebagai bioinsektisida alami yang ramah lingkungan untuk pengendalian rayap 

pekerja. 
 

Kata kunci : Antifeedant, Daun Andong, Etanol, Ekstrak, Rayap Pekerja 

 

 

EXPLORATION OF BIOACTIVE COMPOUNDS FROM ANDONG LEAF EXTRACT  

(Cordyline fructicosa) AND ITS APPLICATION AS AN ANTIFEEDANT AGAINST  

TERMITE MORTALITY 

 

Abstract: Worker termites are one of the main pests of wooden structures that can cause serious 

structural damage and result in economic losses. Chemical control of termites is indeed quite effective; 

however, long-term usage can have negative impacts on the environment. Therefore, alternatives for 

control that are more environmentally friendly are needed, one of which is the use of natural insecticides 

derived from plants.This research aims to determine the phytochemical compound content in andong 

leaves (Cordyline fruticosa) and to evaluate the influence and effectiveness of its extract on the mortality 

of worker termites. The method used is an experiment with a maceration technique using 96% ethanol 

solvent to extract active compounds from andong leaves. Testing is conducted using the direct spray 

method on wood media that has been treated, using extract concentrations of 8%, 10%, and 12%. 

Observations are made at intervals of 15, 30, 45, and 60 minutes using a Completely Randomized Design 

(CRD). Data are analyzed descriptively and statistically using One Way ANOVA test.The research results 

show that andong leaf extract contains tannin, steroid, saponin, and terpenoid compounds that have the 

potential to act as antifeedants. A concentration of 12% proved to be the most effective in inhibiting 

termite feeding activity and causing death, with the optimal exposure time being at the 15th minute. Thus, 

andong leaf extract has the potential to be a natural, environmentally friendly bio-insecticide for 

controlling worker termites. 
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PENDAHULUAN 

Rayap merupakan salah satu jenis serangga dari kelas Insekta, ordo Blattodea, dan infraordo 

Isoptera yang dikenal sebagai serangga sosial dengan sistem kasta dalam koloninya, yaitu kasta 

reproduktif, pekerja, dan prajurit. Kasta pekerja paling dominan karena bertanggung jawab mencari 

makan, merawat telur serta ratu, dan membangun sarang (Mahsunah et al., 2023). Meskipun berperan 

sebagai dekomposer, rayap dikenal luas sebagai hama bangunan kayu.  

Kerusakan bangunan akibat serangan rayap diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan, yakni ringan, 

sedang, dan berat. Menurut (Maisarah et al., 2022), kerusakan bangunan akibat rayap 90% tergolong 

sedang, 6,67% ringan, dan 3,33% tergolong berat., sementara kerugian global mencapai 40 miliar dolar 

setiap tahun (Hassan et al., 2024). Di Indonesia, terdapat sekitar 20 spesies rayap yang tergolong dalam 

empat famili, yakni Kalotermitidae, Rhinotermitidae, Termitidae, dan Mastotermitidae. Jenis yang paling 

sering ditemukan adalah dari famili Rhinotermitidae, khususnya genus Coptotermes (Arinana et al., 

2023). 

Pengendalian serangan rayap, dapat dikendalikan menggunakan metode kimiawi maupun alami. 

Pengendalian kimia memang efektif, tetapi berdampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

insektisida alami menjadi alternatif yang lebih aman dan ramah lingkungan. Insektisida alami umumnya 

mudah diperoleh dan mudah terurai di alam, sehingga tidak menimbulkan pencemaran (Tohariah & Eceh., 

2022). Jenis tanaman yang dapat berperan sebagai insektisida alami berasal dari famili Zingiberaceae, 

Asteraceae, Solanaceae, Melianaceae, dan Liliaceae (Rumape et al., 2018). Salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai insektisida alami adalah tanaman andong (Cordyline fruticosa), yang diketahui 

mengandung berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, steroid, dan terpenoid.  

Pengendalian serangga menggunakan insektisida alami telah di teliti oleh beberapa peneiti. Arsyad et 

al., 2019 menggunakan ekstrak akar tuba untuk mengendalikan rayap tanah (Macrotermes gilvus hagen) 

dan menemukan bahwa konsentrasi 2% efektif dalam mengendalikan rayap dengan waktu pengaplikasian 

dilakukan setiap satu minggu sekali karena akar tuba mengandung senyawa insektisida rotenon, deugelin, 

elipton, dan texicarol. Penelitian Rafli et al., 2020 menggunakan jamur Metharizium anosopliae sebagai 

pengendali rayap (Macrotermes gilvus) dan menemukan bahwa jamur tersebut memiliki potensi tinggi 

sebagai agen pengendali hama rayap dengan waktu yang singkat karena memiliki aktivitas larvisidal 

menghasilkan cyclopeptida, destruxin, dan desmethyldestrusin yang dapat menyebabkan kelumpuhan 

hingga kematian pada serangga.  

Penelitian Luth, 2020 menggunakan ekstrak kulit sengon, daun sirsak, dan daun tembakau 

berpengaruh dalam menekan tingkat mortalitas rayap tanah (Coptotermes curvignathus Holmgren) dan 

menemukan bahwa ekstrak tersebut berpengaruh dalam menekan mortalitas rayap. Setiap jenis ekstrak 

menunjukan resistansi signifikan pada ekstraksi daun tembakau memberikan pengaruh tertinggi karena 

mengandung sifat senyawa antifeedant seperti nikotin, acetoginin, flavonoid, saponin, dan lainnya.  

Antifeedant merupakan suatu senyawa yang dapat menghentikan atau menghambat aktivitas makan 

serangga secara sementara atau permanen (Pavunraj et al., 2024). Ekstrak daun andong memiliki 

kandungan saponin, tanin, steroid, polifenol, flavonoid, polisakarida, kalsium oksalat, dan zat besi 

(Widyasti & Fitri., 2024). Senyawa yang berperan sebagai antifeedant yaitu terpenoid. Terpenoid bekerja 

dengan cara menghambat reseptor perasa pada daerah mulut serangga yang berakibat kegagalan dalam 

respon stimulus sehingga makanan disekitarnya tidak dapat dikenali (Nindiasari, 2015). Mortalitas saponin 

terhadap serangga efektif hingga 80% (Permatasari & Mahanani, 2021). Keberadaan antifeedant 

berpengaruh pada sensilla perifer yang berakibat perubahan perilaku pada serangga (Sitohang et al., 2024). 

Pada bagian daun tanaman andong dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif insektisida alami. 

Insektisida alami memanfaatkan kandungan senyawa aktif sebagai zat pencegah (antifeedant), zat penolak 

(repellent), dan penghambat pertumbuhan bagi serangga. Penerapan antifeedant dapat dilakukan 

menggunakan spray langsung pada bagian tanaman atau benda yang akan dilindungi. Serangga yang 

terpapar antifeedant dari ekstrak tanaman akan memberikan respon kerusakan kutikua, perubahan warna 

kulit menjadi pucat, kerusakan struktur jaringan sel sehingga pertumbuhannya terhambat, perubahan 

perilaku, aktivitas melemah hingga menyebabkan kematian.  
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Penggunaan insektisida alami aman digunakan, ramah lingkungan, tidak beracun selain pada 

serangga, tidak menyebabkan resistensi hama, biaya produksi lebih minim, dan dapat digunakan sebagai 

alternatif insektisida kimia (Wahyuni & Yuliani., 2023).Senyawa terpenoid diketahui memiliki sifat 

antifeedant, yaitu mampu menghambat aktivitas makan serangga (Haryoto & Diah., 2021). Penelitian 

sebelumnya oleh Khaer et al., (2024) menunjukkan efektivitas insektisida alami dari daun serai wangi 

terhadap rayap pekerja dengan konsentrasi 6% menggunakan metode spray. Keterbaharuan penelitian ini 

menggunakan ekstrak daun andong sebagai antifeedant terhadap rayap pekerja, menggunakan variasi 

konsentrasi yang berbeda. Penelitian ini bertujuan mengekplorasi dengan analisis fitokimia senyawa 

bioaktif ekstrak tanaman andong (Cordyline fruticosa) dan efektifitasnya sebagai antifeedant yang 

berpotensi menghambat aktivitas makan rayap pekerja. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah eksperimental dengan teknik maserasi ekstrak daun andong 

menggunakan pelarut etanol 96% sebagai antifeedant terhadap kematian rayap pekerja. Ekstraksi 

dilakukan dengan menambahkan etanol 96% sebanyak 3000 ml pada 300 gr serbuk daun andong, 

kemudian dilakukan proses maserasi selama 7x24 jam. Setelah itu, ekstrak disaring dan dipanaskan 

menggunakan hotplate dengan suhu 55°C. Pengujian fitokimia dilakukan secara kualitatif untuk 

mengetahui kandungan senyawa fitokimia pada ekstrak daun andong, meliputi uji alkaloid, flavonoid, 

tanin, steroid, saponin, dan terpenoid. Pengaplikasian ekstrak daun andong terhadap rayap pekerja 

dilakukan dengan metode spray pada konsentrasi 8%, 10%, dan 12%. Setiap cawan petri diisi dengan 10 

rayap pekerja, kemudian di-spray menggunakan ekstrak daun andong sebanyak 10 kali. Pengamatan 

dilakukan setiap 15 menit selama 1 jam. Data dianalisis secara statistik dengan uji One Way Anova pada 

program SPSS 26 dengan variasi nilai 0,05 untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun andong terhadap 

kematian rayap pekerja. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 2 

perlakuan dan 4 konsentrasi ekstrak, serta 5 skala waktu dengan 3 ulangan. Data pengujian kandungan 

senyawa fitokimia ekstrak daun andong (Cordyline fruticosa) dianalisis secara kualitatif. Untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak daun andong (Cordyline fruticosa) terhadap kematian rayap pekerja 

dianalisis secara kualitatif. Data perlakuan efektivitas kematian rayap pekerja dianalisis secara statistik 

dengan uji dengan metode One Way Anova pada program SPSS 26 dengan variasi nilai 0,05. 

  

HASIL PENELITIAN 

Uji Fitokimia Ekstrak Daun Andong   

Pengujian ekstrak fitokimia pada daun andong (Cordyline fruticosa) menunjukan adanya kandungan 

senyawa tanin, steroid, saponin dan terpenoid, sedangkan senyawa alkaloid dan flavonoid tidak 

terdeteksi.  

Tabel 1. Hasil analisis kualitatif uji fitokimia ekstrak daun andong 

No Uji Fitokimia Hasil 

1 Alkaloid - 

2 Flavonoid - 

3 Tanin + 

4 Steroid + 

5 Saponin + 

6 Terpenoid + 

Keterangan : 

(+) : Mengandung senyawa metabolit 

(-)  : Tidak mengandung senyawa metabolit 

 

Uji ekstrak daun andong terhadap aktivitas makan rayap pekerja 

Hasil pengamatan selama 60 menit setelah penyemprotan ekstrak daun andong menunjukan adanya 

efek toksik terhadap rayap pekerja. Ekstrak daun andong dengan konsentrasi 8%, 10%, 12% memiliki efek 

antifeedant yang diduga berasal dari kandungan senyawa tanin, saponin, steroid, dan terpenoid, 
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sebagaimana teridentifikasi melalui uji fitokimia. Senyawa-senyawa tersebut bekerja secara sinergis 

sebagai penyebab utama kematian rayap pekerja. Selain mengamati tingkat kematian rayap, penelitian ini 

juga melakukan  pengukuran bobot kayu sebelum dan sesudah perlakuan selama 24 jam, guna menilai 

aktivitas makan rayap setelah terpapar ekstrak.  

 

 
Gambar 1. Grafik perhitungan bobot kayu setelah 24 jam 

 

Uji efektifitas konsentrasi ekstrak daun andong dan waktu lama pemberian terhadap kematian 

rayap pekerja. 

Pengamatan terhadap tingkat kematian rayap pekerja setelah di spray menggunakan ekstrak daun 

andong dilakukan untuk mengetahui efektivitas insektisida alami pada berbagai berbagai lama waktu 

paparan. Pengamatan dilakukan pada interval waktu 0 menit, 15 menit, 30 menit, 45 menit dan 60 menit 

setelah perlakuan, dengan konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu kontrol, 8%, 10%, dan 12%.  

 

 
 

Gambar 2. Grafik kematian rayap pekerja setelah di spray ekstrak daun andong 

 

Bagian ini berisi deskripsi hasil analisis data yang dapat dilengkapi dengan gambar, tabel, dan/atau grafik 

pada akhir paragraf. Tata letak gambar/grafik dan tabel seperti contoh di bawah ini  

 

PEMBAHASAN 

Uji Fitokimia Ekstrak Daun Andong  

Uji fitokimia secara kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak daun andong (Cordyline fruticosa) 

mengandung empat golongan metabolit sekunder yaitu tanin, steroid, saponin, dan terpenoid, sedangkan 

alkaloid dan flavonoid tidak terdeteksi. Ketidakhadiran alkaloid diperkirakan karena konsentrasinya 
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sangat rendah, hal ini sejalan dengan temuan Syafriana et al., (2023) yang menyebutkan kandungan 

alkaloid pada daun andong tidak dominan. Alkaloid sendiri dikenal mampu mengganggu transmisi saraf 

serangga melalui penghambatan asetil kolinesterase, sehingga kelumpuhan pun terjadi flavonoid juga 

tidak terdeteksi. Walaupun flavonoid sering ditemukan pada banyak tanaman, jumlahnya yang sangat 

kecil di daun andong terlihat berada di bawah ambang deteksi metode uji. Padahal, flavonoid berpotensi 

menurunkan permeabilitas dinding usus serangga dan menyebabkan gangguan respirasi (Cania & Endah, 

2013). 

Senyawa tanin teridentifikasi positif; berperan sebagai antioksidan dan antimikroba, sekaligus 

antifeedant alami yang menghambat penyerapan protein pada dinding usus serangga (Setyawan et al., 

2024). Steroid terdeteksi, mengindikasikan potensi gangguan terhadap hormon pertumbuhan serangga 

yang dapat memicu kelainan metamorfosis (Harahap et al., 2023). Saponin, dengan sifat amfipatiknya, 

terbukti bersifat penolak makanan karena rasa pahit dan efek iritasi pada saluran pencernaan serangga 

(Manoppo, 2021). Terakhir, terpenoid senyawa yang banyak dilaporkan sebagai antifeedant utama 

menginterferensi reseptor pengecap serangga dan menimbulkan efek toksik pada sistem saraf (Zhao et al., 

2023). Secara keseluruhan, uji fitokimia ini menegaskan bahwa daun andong memiliki kombinasi 

metabolit sekunder yang berpotensi sinergis sebagai insektisida nabati ramah lingkungan. 

 

Uji ekstrak daun andong terhadap aktivitas makan rayap pekerja. 

Pengukuran bobot kayu 24 jam setelah perlakuan memperlihatkan pola penurunan konsumsi kayu 

yang sebanding dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Pada kontrol, bobot kayu turun 1,3 g 

menunjukan serangan rayap tanpa hambatan. Konsentrasi 8 % hanya menurunkan bobot sebesar 0,5 g hal 

ini menandakan bahwa senyawa antifeedant mulai bekerja dengan cara mengiritasi usus dan menekan 

nafsu makan. Konsentrasi 10 % menurunkan bobot 0,4 g, menunjukkan efek antifeedant yang lebih kuat 

disertai gangguan metabolik ringan. Pada konsentrasi 12 %, penurunan tinggal 0,3 g artinya kombinasi 

tanin, saponin, steroid, dan terpenoid bukan sekadar menekan pencernaan tetapi juga memengaruhi sistem 

saraf rayap sehingga aktivitas makan hampir berhenti. Temuan visual pada kayu pasca perlakuan 

mendukung data kuantitatif. Kondisi kayu kontrol penuh lubang, sementara kayu perlakuan 12 % relatif 

utuh. Perbedaan tingkat kerusakan ini menegaskan korelasi negatif antara konsentrasi ekstrak dan 

intensitas konsumsi kayu. 

 

Uji efektifitas konsentrasi ekstrak daun andong dan waktu lama pemberian terhadap kematian 

rayap pekerja 

Grafik mortalitas memperlihatkan bahwa tidak ada rayap yang mati pada 0 menit menunjukkan 

metode penyemprotan tidak menimbulkan stres mekanis mematikan. Pada menit 15, mortalitas melonjak 

paling tinggi pada konsentrasi 12 % (43 %), diikuti 10 % (27 %) dan 8 % (23 %), sedangkan kontrol tetap 

0 %. Lonjakan cepat ini mengonfirmasi sifat toksik metabolit daun andong. Presentase kematian terlihat 

menurun pada menit 30, 45, dan 60 karena jumlah rayap uji hanya 10 ekor per perlakuan; sebagian besar 

individu rentan telah mati lebih awal, sehingga grafik tampak “menurun” meski daya racun tetap aktif. 

Secara absolut, jumlah rayap tersisa yang bertahan pada konsentrasi 12 % paling sedikit, membuktikan 

efektivitas tertinggi ekstrak pada dosis ini. Analisis One Way ANOVA ( menguatkan hasil tersebut. Pada 

kontrol, nilai F-hitung (1,000) < F-tabel (3,48) dan p > 0,05, menandakan tidak ada perbedaan mortalitas 

antarkelompok waktu. Sebaliknya, pada konsentrasi 8 %, 10 %, dan 12 %, F-hitung jauh melampaui F-

tabel dan p < 0,001; artinya perbedaan kematian pada berbagai waktu pemaparan memang signifikan. Hal 

ini membuktikan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak secara nyata mempercepat dan memperbesar 

mortalitas rayap pekerja. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun andong (Cordyline fruticosa) mengandung empat 

jenis senyawa kimia aktif berdasarkan hasil uji fitokimia secara kualitatif, yaitu tanin, steroid, saponin, 

dan terpenoid. Kandungan senyawa tersebut berperan dalam menurunkan konsumsi kayu oleh rayap 

pekerja, yang ditunjukkan melalui penurunan bobot kayu seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. 
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Hal ini membuktikan bahwa ekstrak daun andong memiliki efek antifeedant yang berdampak pada 

meningkatnya angka kematian rayap pekerja. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa efektivitas 

tertinggi terjadi pada menit ke-15 hingga ke-30 setelah perlakuan, terutama pada konsentrasi 12%, yang 

menghasilkan dampak paling signifikan terhadap aktivitas makan dan kelangsungan hidup rayap pekerja. 
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